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abstrak— Mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami teks cerpen 

membutuhkan instrumen tes yang valid dan reliabel. Tujuan penelitian ini adalah menguji 
validitas butir dan reliabilitas tes teks cerpen untuk peserta didik sekolah menengah 
pertama. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 
evaluatif. Instrumen penelitian berupa 30 butir soal yang terdiri atas 25 soal pilihan ganda 
dan 5 soal uraian, kemudian divalidasi oleh dua validator dan diuji coba kepada peserta 
didik SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 butir soal yang divalidasi 
terdapat 3 soal berkategori sangat tinggi, 25 soal berkategori tinggi, dan 2 soal berkategori 
cukup berdasarkan analisis Aiken’s V. Hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 
memperoleh koefisien sebesar 0,74 yang termasuk kategori tinggi. Selain itu, analisis daya 
beda menunjukkan terdapat 12 butir soal yang berkategori baik, yaitu soal nomor 4, 9, 13, 
15, 17, 20, 22, 23, 25, 26, 28, dan 30. Simpulan penelitian ini adalah bahwa instrumen tes 
teks cerpen yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan reliabel, sedangkan kedua 
belas butir soal tersebut merupakan soal yang paling layak digunakan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam memahami teks cerpen. 
Kata kunci—Validitas, Reliabilitas, Teks Cerpen & Sekolah Menengah Pertama 

 
Abstract— Assessing students’ ability to comprehend short stories requires a valid and 

reliable test instrument. The purpose of this study is to test the item validity and reliability of a 
short story comprehension test for junior high school students. The research method used was 
a quantitative approach with an evaluative design. The research instrument consisted of 30 test 
items, comprising 25 multiple-choice questions and 5 essay questions, which were then 
validated by two validators and pilot-tested on junior high school students. The results showed 
that of the 30 validated test items, 3 were categorized as very high, 25 as high, and 2 as 
adequate based on Aiken’s V analysis. The reliability test using Cronbach’s Alpha yielded a 
coefficient of 0.74, which falls into the high category. Additionally, the discrimination analysis 
indicated that 12 items were classified as good, namely items 4, 9, 13, 15, 17, 20, 22, 23, 25, 26, 
28, and 30. The conclusion of this study is that the short story text test instrument developed 
meets the criteria for validity and reliability, while the twelve items are the most suitable for 
measuring students’ ability to understand short story texts. 
Keywords— Validity, Reliability, Short Stories, and Junior High School 
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Uji validitas adalah sebagai proses untuk memastikan instrumen penelitian 

dapat mengukur variabel secara tepat sesuai tujuan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). 

Mahkotawati, Rijanto, & Rusimamto (2025) juga mendefinisikan uji validitas sebagai 

upaya menjamin instrumen menghasilkan data yang tepat dan konsisten. Selain itu 

Wahyuni (2022) mendefinisikan bahwa uji validitas merupakan proses penilaian 

terhadap ketepatan instrumen dalam mengukur objek yang diteliti. Jadi, uji validitas 

sangat penting untuk memastikan ketepatan dan kelayakan instrumen dalam 

menghasilkan data penelitian yang akurat. 

Uji validitas bertujuan menilai apakah setiap butir instrumen mampu 

mengukur aspek penelitian secara tepat (Jannah & Rahayu, 2022). Setemen (2018) 

menjelaskan bahwa uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap item instrumen 

sesuai dengan indikator penelitian yang telah ditetapkan. Adapun penjelasan dari 

Fernando & Sarkity (2022) bahwa uji validitas dilakukan untuk memastikan 

instrumen penelitian layak digunakan serta mampu mengukur data secara tepat. Jadi, 

uji validitas berperan penting dalam menjamin ketepatan dan kelayakan instrumen 

penelitian. 

Uji validitas berfungsi memastikan instrumenS penelitian mampu mengukur 

variabel secara tepat sehingga data yang dihasilkan akurat (Syamsul dkk., 2023). 

Menurut Revita (2017) validitas merupakan aspek yang memastikan bahwa suatu 

instrumen mampu mengukur objek atau variabel yang memang menjadi sasaran 

pengukuran secara tepat. Putra, Purnami, & Kartini (2024) menambahkan bahwa uji 

validitas diperlukan untuk memastikan kelayakan instrumen serta kesesuaiannya 

dengan konsep yang diukur. Jadi, uji validitas penting untuk menjamin ketepatan, 

kelayakan, dan keakuratan instrumen penelitian. 

Yusup (2018) menyatakan bahwa reliabilitas adalah konsistensi instrumen 

dalam menghasilkan data yang stabil sehingga dapat dipercaya. Menurut Husaeni, 

Hidayat & Yuliani (2022) reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu alat ukur 

atau rangkaian pengukuran yang menunjukkan hasil tetap atau relatif sama ketika 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang serupa. Menurut Saputri & Larasati 

(2023) Reliabilitas mengacu pada kemampuan instrumen untuk menghasilkan data 

yang konsisten dan stabil sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data 
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dalam penelitian. Dengan demikian, reliabilitas dapat dipahami sebagai kemampuan 

suatu instrumen untuk memberikan hasil pengukuran yang tetap, stabil, dan dapat 

dipercaya ketika digunakan secara berulang dalam kondisi yang sama. 

Menurut Tussaadah, Hendriana & Yuliani (2021) reliabilitas bertujuan untuk 

menguji konsistensi atau kestabilan instrumen penelitian agar hasil pengukuran tetap 

ajeg ketika diterapkan pada subjek yang sama. Selain itu, Risnawaty, Agustina & 

Suryadi (2021) menyatakan bahwa reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat 

konsistensi atau keajegan suatu instrumen agar hasil pengukuran yang diperoleh 

tetap stabil serta memiliki tingkat kepercayaan yang baik. Menurut  Sjamsuddin & 

Anshari (2023) reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi atau keajegan 

suatu instrumen sehingga hasil pengukuran yang diperoleh tetap stabil, akurat, dan 

dapat dipercaya. Dengan demikian, tujuan reliabilitas dapat dipahami sebagai upaya 

untuk mengetahui tingkat konsistensi, kestabilan, dan keterpercayaan suatu 

instrumen agar hasil pengukuran yang diperoleh tetap akurat, ajeg, serta dapat 

dipercaya ketika digunakan dalam penelitian. 

Menurut Ridha & Al Ghifari (2025) reliabilitas alat ukur dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti kemampuan evaluator, kondisi peserta didik, serta 

lingkungan pembelajaran yang berperan terhadap konsistensi hasil pengukuran. 

Selain itu, Muttaqin dkk., (2020) reliabilitas instrumen dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, besarnya kesalahan pengukuran, dan tingkat konsistensi antar butir dalam 

mengukur konstruk yang serupa. Setiyorini, Jaelani & Ngafif (2022) menegaskan 

bahwa reliabilitas instrumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah butir 

tes, keragaman peserta, kemampuan individu, situasi pelaksanaan tes, kondisi 

pribadi peserta, kejelasan petunjuk pengerjaan, metode estimasi reliabilitas, serta sifat 

variabel yang diukur. Dengan demikian, reliabilitas instrumen dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan kualitas instrumen, kondisi peserta, maupun 

proses pelaksanaan pengukuran sehingga perlu diperhatikan untuk memperoleh 

hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. 

Teks cerpen dapat diartikan sebagai karya sastra berupa cerita pendek yang 

mengisahkan suatu peristiwa secara singkat, padat, dan utuh sehingga pembaca 

dapat menuntaskannya dalam satu kali membaca (Widianto, 2019). Selain itu, teks 
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cerpen juga salah satu genre sastra yang menyajikan cerita secara singkat dengan 

fokus pada satu peristiwa atau konflik utama (Tegela, Ntelu & Salam 2023). Tanjung, 

Supandi & Nurhaolah (2019) juga berpendapat teks cerpen merupakan cerita yang 

relatif pendek sehingga dapat diselesaikan pembaca dalam sekali duduk dan 

memiliki alur yang terpusat pada satu rangkaian peristiwa. Jadi, cerpen dapat 

dipahami sebagai karya sastra berupa cerita pendek yang menggambarkan suatu 

peristiwa secara singkat sehingga pemahaman terhadap karakteristiknya sangat 

diperlukan. 

Teks cerpen memiliki karakteristik meliputi struktur yang ringkas jumlah 

tokoh yang terbatas alur yang terfokus pada satu peristiwa serta penyajian cerita yang 

dapat dibaca dalam waktu singkat (Yulianawati, 2023). Selain itu, karakteristik cerpen 

juga terlihat dari struktur cerita yang runtut serta penggunaan ciri kebahasaan seperti 

majas, kalimat naratif dan penggambaran tokoh serta peristiwa secara singkat 

(Kasmawati, 2022). Milawasri (2017) juga berpendapat bahwa karakteristik cerpen 

ditandai oleh adanya struktur orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi serta 

penggunaan alur yang umumnya maju dan sederhana. Jadi teks cerpen memiliki 

karakteristik berupa struktur yang ringkas alur yang terfokus dan jumlah tokoh yang 

terbatas sehingga perlu diketahui fungsi yang dimilikinya. 

Teks cerpen berfungsi sebagai sarana penyampaian pengalaman, nilai 

kehidupan, dan pesan kepada pembaca melalui cerita yang singkat (Darsya, Fitrah & 

Wilyanti 2024). Selain itu, cerpen juga berfungsi memberikan ajaran, hiburan, 

kesenangan, serta manfaat bagi kehidupan pembacan (Irmawan dkk., 2026). Qorimah  

(2026) juga menambahkan fungsi teks cerpen meliputi fungsi edukatif, estetik, dan 

rekreatif melalui penyampaian pesan moral dalam cerita. Jadi teks cerpen berfungsi 

sebagai sarana hiburan pendidikan dan penyampaian pesan moral. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah tingkat pendidikan yang dilalui 

setelah menyelesaikan pendidikan dasar, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap peserta didik 

(Pangabean, 2023). Selain itu, SMP juga diartikan sebagai lembaga pendidikan yang 

mendukung siswa dalam mencapai standar kompetensi melalui kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur (Arriany, Ibrahim, & Sukardjo, 2020). Sementara itu, 
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SMP mempunyai peranan penting dalam membentuk mutu dan kesiapan peserta 

didik sebelum memasuki jenjang pendidikan menengah selanjutnya (Puspita & 

Andriani, 2021). Dengan demikian, SMP dapat dipahami sebagai jenjang pendidikan 

dasar lanjutan yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan kualitas peserta 

didik melalui proses pembelajaran yang sistematis. 

Lingkungan dan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

turut berperan dalam membangun karakter peserta didik sehingga siswa dapat 

berkembang dengan lebih baik (Kusumawati, Setiawan, & Sardjo, 2021). Tidak hanya 

itu, pelaksanaan pembelajaran pada jenjang SMP juga berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir serta pencapaian hasil belajar siswa (Vinsensa dkk., 2021). Di 

samping itu, minat belajar siswa menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi 

keberhasilan mereka, khususnya dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP 

(Sirait, Apriyani, & Erlangga, 2024). Oleh karena itu, keberadaan SMP memiliki 

pengaruh penting terhadap perkembangan karakter, kemampuan kognitif, dan 

prestasi belajar peserta didik. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik dibimbing 

untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat 

menjadi dasar dalam melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya (Rinawati & 

Purwantiningsih, 2021). Selain mendukung perkembangan akademik, SMP juga 

memiliki fungsi dalam membina karakter siswa melalui proses pembelajaran serta 

pengarahan yang dilakukan di sekolah (Tibo, Tarigan, & Sanjaya, 2021). Tidak hanya 

itu, SMP turut membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi 

budaya dan kewargaan sehingga siswa mampu memahami nilai-nilai sosial dalam 

kehidupan sehari-hari (Sari & Supriyadi, 2021). Oleh sebab itu, keberadaan SMP 

memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan akademik, karakter, dan 

kemampuan literasi peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengujian validitas butir dan reliabilitas tes teks 

cerpen penting dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

mampu mengukur kemampuan peserta didik secara tepat dan konsisten. Hasil 

pengujian ini dapat menjadi dasar dalam penggunaan instrumen tes yang berkualitas 

pada peserta didik.  Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Uji Validitas Butir dan 
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Reliabilitas Tes teks Cerpen untuk Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama” Penting 

untuk dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain evaluatif 

yang berfokus pada penilaian kualitas instrumen tes materi teks cerpen untuk peserta 

didik sekolah menengah pertama. fokus utama penelitian terletak pada analisis 

validitas dan reliabilitas butir soal sebagai indikator kelayakan instrumen evaluasi 

pembelajaran Proses penelitian terdiri dari tahapan penyusunan analisis validitas, 

pengujian reliabilitas tes, penyusunan instrumen, serta uji coba soal. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas peserta didik Sekolah Menengah Pertama yang 

sudah mempelajari materi teks cerpen. Penentuan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, yakni pemilihan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu, 

terutama terkait kesesuaian antara materi yang telah dipelajari peserta didik dan 

instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Jumlah peserta didik 

disesuaikan dengan kebutuhan analisis statistik dalam pengujian validitas dan 

reliabilitas soal. selain melibatkan peserta didik, penelitian ini juga melibatkan dua 

guru bahasa Indonesia sebagai validator instrumen. Kedua validator bertugas menilai 

kesesuaian materi soal, konstruksi soal, kisi-kisi, soal, penggunaan bahasa, serta 

keterkaitan soal dengan kompetensi pembelajaran teks narasi. Hasil evaluasi dari 

validator digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi instrumen agar 

lebih baik sebelum diterapkan pada tahap uji coba kepada peserta didik. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif pada materi 

teks cerpen. Soal disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang mencakup 

pemahaman struktur teks cerpen, unsur intrinsik, penggunaan bahasa, serta 

kemampuan memahami isi cerita. Sebelum digunakan dalam penelitian, kisi-kisi soal 
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terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli evaluasi 

pendidikan agar isi instrumen sesuai dengan kompetensi yang akan diukur. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan 

yaitu proses validasi instrumen dan pelaksanaan uji coba tes. Pada tahap validasi 

instrumen, data diperoleh melalui lembar validasi yang diberikan kepada dua guru 

bahasa Indonesia sebagai validator ahli. para validator menilai kesesuaian soal 

dengan indikator pembelajaran, ketepatan materi, konstruksi soal, penggunaan 

bahasa, serta tingkat keterbacaan soal. Hasil validasi tersebut digunakan sebagai 

acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan instrumen sebelum diuji cobakan 

kepada peserta didik. Tahap berikutnya dilakukan melalui uji coba instrumen kepada 

peserta didik sekolah menengah pertama yang telah mempelajari materi teks cerpen. 

Peserta didik diminta mengerjakan soal sesuai petunjuk dan waktu yang telah 

ditentukan. Hasil pengerjaan tersebut kemudian dikumpulkan sebagai data utama 

untuk dianalisis dalam pengujian validitas butir soal dan reliabilitas tes. Metode uji 

coba instrumen seperti ini juga pernah digunakan oleh Hasanudin dan Asror (2017) 

untuk mengukur prestasi belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes mampu 

mengukur kemampuan peserta didik pada materi teks cerpen secara tepat dan layak 

digunakan. Dalam penelitian ini, validitas instrumen menggunakan validitas isi 

melalui penilaian dari dua validator, yaitu guru bahasa Indonesia. Penilaian 

dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–5. Penggunaan skala ini 

juga pernah diterapkan oleh Hasanudin dkk. (2025) dalam penelitian mengenai 

instrumen tes membaca. 

Hasil penilaian validator kemudian dianalisis menggunakan rumus V Aiken 

untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir soal. Butir soal dinyatakan valid 

apabila memperoleh nilai V yang mendekati 1,00 karena nilai tersebut mencerminkan 

tingginya tingkat kesepakatan para validator dalam menilai kualitas instrumen yang 

dikembangkan. Jika terdapat butir soal dengan tingkat validitas rendah atau sangat 
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rendah, maka soal tersebut akan direvisi sesuai saran validator sebelum diujicobakan 

kepada peserta didik. Penggunaan rumus V Aiken ini juga pernah diterapkan oleh 

Hasanudin dkk. (2024) dalam mengukur hasil validasi ahli materi dan ahli media. 

Rumus V Aiken: 

V=
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−10
 

Keterangan: 

● V = indeks validitas Aiken 

● ∑s = jumlah skor yang diberikan validator dikurangi skor minimal 

● n = jumlah validator 

● c = skor tertinggi (dalam skala Likert 1–5, maka c=5) 

 

 

Uji Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen tes 

pada materi teks cerpen, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen tersebut 

memberikan hasil yang stabil dan memiliki kualitas yang baik ketika digunakan. 

Dalam proses analisis, beberapa aspek yang diperhatikan meliputi tingkat kesukaran 

soal, daya beda soal, dan reliabilitas tes secara keseluruhan. Tingkat kesukaran 

digunakan untuk melihat apakah suatu soal termasuk kategori mudah, sedang, atau 

sukar berdasarkan jumlah jawaban benar dari peserta didik. Sementara itu, daya beda 

berfungsi untuk mengetahui kemampuan setiap butir soal dalam membedakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah 

Selain validitas, Analisis reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach yang dihitung berdasarkan data hasil uji 

coba terhadap peserta didik.  Nilai koefisien reliabilitas yang semakin tinggi 

menunjukkan tingkat konsistensi instrumen yang semakin baik, sehingga instrumen 

tersebut dapat digunakan secara tepat sebagai alat evaluasi dalam proses 

pembelajaran. Apabila terdapat butir soal yang tidak memenuhi kriteria tingkat 

kesukaran, daya beda, atau reliabilitas, maka soal tersebut akan diperbaiki atau 

dihapus sebelum digunakan dalam penelitian. 
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Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yaitu: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝜏
2

) 

Keterangan: 

 𝑟11 = koefisien reliabilitas 

 k = jumlah butir soal 

 ∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

 𝜎𝜏
2 = varians total. 

Varians total pada soal dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

𝜎𝑏
2= 𝜌𝑥𝑞 

 

Keterangan: 

p = proporsi peserta yang menjawab benar  

q = merupakan proporsi peserta yang menjawab salah.  

 

Nilai p diperoleh dengan rumus: 

 

𝜌 =
𝐵

𝑁
 

Keterangan: 

B  = jumlah peserta yang menjawab benar dan  

N  = jumlah siswa 

 

Sedangkan nilai (q) dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑞 = 1 − 𝑝 

 

Dengan demikian, varians setiap butir soal diperoleh melalui hasil perkalian antara 

proporsi peserta didik yang menjawab benar dengan proporsi peserta didik yang 

menjawab salah pada masing-masing butir soal. 
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Varians butir dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini: 

  

∑ 𝜎

𝜏=
∑ 𝑥2− 

(∑ 𝑥2)
𝑁

𝑁

2  

Keterangan: 

∑x2 = jumlah skor peserta didik yang dikuadratkan 

∑x = jumlah seluruh skor peserta didik 

N = jumlah peserta didik 

 

Daya Pembeda (D) 

D= 𝐵𝐴

𝐽𝐴
 − 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Kriteria Interpretasi 

Kriteria interpretasi dalam penelitian ini didasarkan pada kategori statistik yang 

umum digunakan dalam bidang pendidikan untuk menilai validitas dan reliabilitas 

instrumen. Butir soal yang belum memenuhi kriteria validitas akan diperbaiki atau 

dihapus agar kualitas instrumen tetap terjaga. Sementara itu, instrumen dapat 

dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitasnya berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, instrumen yang disusun diharapkan mampu menjadi alat ukur 

yang tepat, konsisten, dan dapat dipercaya dalam mengevaluasi kemampuan peserta 

didik pada materi teks cerpen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks narasi dapat 

digunakan instrumen tes berikut. 

Tabel 1. Tabel nilai 

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke- 

1.  Menjelaskan pengertian cerpen. Pilihan Ganda Soal 1 
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2. Menentukan tema utama, jenis alur, 

urutan peristiwa dan titik puncak 

konflik dalam cerpen. 

Pilihan Ganda Soal 2- 5 

3. Mengidentifikasi tokoh utama dan 

tokoh tambahan, karakteristik, dan 

peranannya dalam cerpen. 

Pilihan Ganda Soal 6- 9 

4.  Mengidentifikasi struktur bagian 

bagian  cerpen. 

Pilihan Ganda Soal 10-13 

5.  Menganalisis penggunaan majas, 

diksi,dan kalimat efektif dalam 

cerpen. 

Pilihan Ganda Soal 14-16 

6. Menilai keindahan bahasa, 

penggunaan majas,dan gaya bahasa 

dalam cerpen. 

Pilihan Ganda Soal 17-21 

7. 

 

Menilai nilai estetika, keindahan, dan 

efektivitas cerpen secara keseluruhan. 

Pilihan Ganda  Soal 22-25 

8.  Menjelaskan unsur tokoh, 

Watak, latar, dan amanat dalam 

struktur cerpen. 

Uraian Soal 26-30 

 

Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu 

pilihan ganda sebanyak 25 butir dan esai sebanyak 5 butir. Setelah soal tersusun, 

kemudian dilakukan uji validitas dengan melibatkan dua validator. Adapun hasil 

validasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Tabel nilai 

No Butir 
Validator S

1 

S

2 
∑S V 

 
Ketegori 

1 2  

1 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

2 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

3 3 3 2 2 4 0.5  Cukup 

4 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

5 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 
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6 3 4 2 3 5 0.625  Tinggi 

7 3 4 2 3 5 0.65  Tinggi 

8 4 5 3 4 7 0.85  Sangat Tinggi 

9 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

10 3 4 2 3 5 0.65  Tinggi 

11 4 5 3 4 7 0.85  Sangat Tinggi 

12 5 4 4 3 7 0.85  Sangat Tinggi 

13 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

14 4 3 3 2 5 0.65  Tinggi 

15 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

16 3 4 2 3 5 0.65  Tinggi 

17 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

18 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

19 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

20 4 3 3 2 5 0.65  Tinggi 

21 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

22 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

23 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

24 3 3 2 2 4 0.5  Cukup 

25 4 3 3 2 5 0.65  Tinggi 

26 3 4 2 3 5 0.65  Tinggi 

27 3 4 2 3 5 0.65  Tinggi 

28 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

29 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 

30 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi 
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Berdasarkan tabel di atas, maka ke 30 soal tentang teks cerpen digunakan untuk 

uji coba pada siswa kelas VII Smp Muhammadiyah Boarding School Al Amin 

Bojonegoro yang di nilai oleh 2 validator memiliki nilai sangat tinggi, tinggi dan 

cukup, sehingga dapat diujikan pada siswa. 

Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan 

siswa sekolah menengah pertama. Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Tabel nilai 

No 

But

ir 

 P              Krit

eria 

D Kr

ite

ria  

 Va

ria

nsi    

Bu

tir 

 pi qi pi 

qi 

1 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

2 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

3 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

4 
 0,

5 

             Sed

ang 

1 Ba

ik 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

5 

 0,

75 

             Mu

dah 

-

0

,

5 

Jel

ek 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

6 

 0,

75 

             Mu

dah 

-

0

,

5 

Jel

ek 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

7 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 
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8 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

9 

 0,

75 

             Mu

dah 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

10 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

11 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

12 

 0,

5 

             Sed

ang 

0

,

5 

Jel

ek 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

13 

 0,

75 

             Mu

dah 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

14 
 0,

5 

             Sed

ang 

0 Jel

ek 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

15 

 0,

25 

             Suk

ar 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

25 

0,

75 

0,

19 

16 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

17 
 0,

5 

             Sed

ang 

1 Ba

ik 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

18 
 0,

5 

             Sed

ang 

0 Jel

ek 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

19 
 0,

5 

             Sed

ang 

0 Jel

ek 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

20 

 0,

25 

             Suk

ar 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

25 

0,

75 

0,

19 
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21 

 0,

75 

             Mu

dah 

-

0

,

5 

Jel

ek 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

22 
 0,

5 

             Sed

ang 

1 Ba

ik 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

23 

 0,

75 

             Mu

dah 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

24 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

25 
 0,

5 

             Sed

ang 

1 Ba

ik 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

26 
 0,

5 

             Sed

ang 

1 Ba

ik 

 0,3

3 

 0,

5 

0,

5 

0,

25 

27 

 0,

75 

             Mu

dah 

-

0

,

5 

Jel

ek 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

28 

 0,

75 

             Mu

dah 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 

29 
 1              Mu

dah 

0 Jel

ek 

 0  1 0 0 

30 

 0,

75 

             Mu

dah 

0

,

5 

Ba

ik 

 0,2

5 

 0,

75 

0,

25 

0,

19 
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Berdasarkan tabel hasil analisis memperlihatkan bahwa sebagian besar soal termasuk 

dalam kategori mudah (Mdh), sedangkan hanya beberapa soal yang berada pada 

kategori sedang (Sdg), yaitu pada butir 4, 12, 14, 17, 18, 19, 22,25 dan 26.  Dilihat dari 

daya pembeda, beberapa butir soal memiliki kategori baik. Akan tetapi, pada butir 

soal lainnya berada pada kategori jelek. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas 

instrumen mencapai 0,74. Nilai tersebut menandakan bahwa instrumen tes memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat dikatakan konsisten dan layak 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran pada materi teks Cerpen.  

 

Lanjut tulis soal yang berkerieria baik saja 

No Butir  Soal Tes Teks Cerpen 

4.       

 Urutan peristiwa yang tepat dalam cerpen ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Maya, Rian, dan Dika memasuki SD kayu. 

2.Mereka mendengar suara aneh dari balik 

pintu. 

3.Dika tidak menjawab saat memanggil. 

4.Maya dan Rian menemukan Dika terjatuh. 

5.Mereka bersembunyi di ruangan kecil. 

Urutan yang benar adalah… 

A. 1,2,3,5,4 

B. 1,2,5,3,4 

C. 1,5,2,3,4 

D. 1,3,2,4,5 

9. 

 Siapa tokoh tambahan yang memberikan 

informasi tentang sekolah lama… 

A. Guru mereka 

B. Warga sekitar 
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C. Rian 

D. Dika 

13. 

 Bagian nama dari cerpen yang biasanya berisi 

konflik utama… 

A. Orientasi 

B. Komplikasi 

C. Resolusi 

D. Koda 

15. 

 Apakah fungsi penggunaan majas dalam 

cerpen… 

A. Menambahkan detail fisik tokoh 

B. Membuat cerita lebih menarik dan hidup 

C. Menyederhanakan kalimat 

D. Mengurangi jumlah kata 

17. 

 Dalam cerpen gaya bahasa yang menggunakan 

perbandingan dengan kata “seperti” atau 

“bagai” di sebut… 

A. Metafora 

B. Simile 

C. Hiperbola 

D. personifikasi 

20. 

 Kalimat manakah yang menggunakan gaya 

bahasa hieperbola… 

A. Dia berlari secepat kilat. 

B. Suara petir mengguncsng bumi. 

C. Aku audah bilang seribu kali. 

D. Angin sepoy-aepoy menyapa lembut. 

22. 

 Apa yang di maksud dengan nilai estetika dalam 

sebuah cerpen… 

A. Ketepatan penggunaan kata-kata 
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B. Keindahan dan daya tarik yang di tampilkan 

dalam ptosan 

C. Alur cerita yang kompleks 

D. Pengguaan dialog yang banyak 

23. 

 Salah satu elemen penting yang berkontribusi 

terhadap keindahan cerpen adalah… 

A. Jumlah karater yang banyak 

B. penyampaian tema yang ambigu 

C. Penggunaan bahasa yang puitis dan imajinatif 

D. Penutupan cerita yang terbuka 

25. 

 Salah satu ciri khas cerpen yang baik adalah… 

A. Mempunyai banyak subplot 

B. Memiliki satu fokus cerita yang jelas 

C. Mengabikan pengembangan karakter 

D. Menggunakan banyak  istilah teknis 

26. 

 “Misteri Hilangnya Buku Tua di Perpustakaan 

Sekolah” 

Maya, Dika dan Rian adalah tiga sahabat dekat 

yang selalu tertarik dengan misteri. Suatu hari, 

ketika sedang menghabiskan waktu di 

perpustakaan sekolah, mereka menemukan 

sebuah buku kuno yang sangat menarik. Buku 

itu adalah buku catatan tua yang berisi sejarah 

rahasia sekolah dan cerita-cerita misterius yang 

terjadi di masa lalu. 

Mereka sangat tertarik dengan buku itu dan 

memutuskan untuk membacanya bersama-

sama. Namun, ketika mereka akan 

mengembalikannya ke rak, buku itu hilang. 

Mereka mencari-cari buku itu di seluruh 



Evi Agustina & Cahyo Hasanudin  Uji Validitas Butir…. 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 1041                          Prosiding Seminar Nasional 

perpustakaan, tetapi tetap tidak bisa 

menemukannya. 

 

Siapakah tokoh utama dan tokoh tambahan 

dalam cerpen? 

28. 
 Jelaskan latar tempat yang terdapatt dalam 

cerpen tersebut? 

30. 
 Apa amanat atau pesan yang dapat di ambil dari 

cerpen tersebut? 

Menurut Amanda, Suyono, & Diponegoro (2020) validitas 

menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur variabel 

yang menjadi sasaran pengukuran. Sementara itu, reliabilitas berkaitan 

dengan konsistensi hasil pengukuran ketika instrumen digunakan dalam 

kondisi yang relatif sama (Bashooir & Supahar 2018). Suatu instrumen tes 

dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil yang tetap atau 

konsisten ketika digunakan berulang kali terhadap kelompok yang sama 

pada waktu pelaksanaan yang berlainan (Cahyono & Darsini 2022).  

Reliabilitas instrumen secara empiris ditunjukkan oleh koefisien reliabilitas 

hasil pengujian, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan konsistensi 

yang tinggi (Mufidah, 2021).  Oleh karena itu, instrumen tersebut dapat 

digunakan sebagai alat ukur yang dapat dipercaya dalam penelitian. 

 

SIMPULAN 

Hasil kelayakan instrumen tes pada materi teks cerpen menunjukkan hasil 

validitas terhadap 30 soal memperoleh kriteria sangat tinggi 3, tinggi 25 dan cukup 2 

sedangkan berdasarkan hasil reliabilitas diperoleh nilai sebesar 0,74 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Jadi, secara keseluruhan terdapat 11 soal yang layak digunakan 

untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami teks cerpen. 
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